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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kinerja mahasiswa dalam menyelesaikan tugas analisis video pada 

materi perkembangan kognitif, sosial, dan moral. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre experiment dengan 

rancangan one shot case study design. Subjek penelitian adalah 24 mahasiswa Program Pendidikan Biologi Uni-

versitas Negeri Surabaya Angkatan 2012. Hasil penelitian menunjukkan rerata nilai kinerja mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas analisis video adalah 80,94, rerata hasil belajar kognitif  78,54 dan sebagian besar mahasiswa 

(94,27%) memberi respon positif  terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan metode penugasan analisis video.

ABSTRACT

The purpose of  this study is to describe the performance of  students in completing the task of  video analysis on 

the material of  development of  cognitive, social, and moral. This type of  research is the design of  pre experiment 

with one shot case study design. Subjects were 24 students of  Biology Education Program, State University of  

Surabaya Force 2012. The results showed the mean value of  the performance of  students in completing the task 

of  video analysis was 80.94, 78.54 average cognitive achievement and the majority of  students (94.27%) respond-

ed positively to the implementation of  learning with video analysis assignment method.  
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PENDAHULUAN

Salah satu mata kuliah yang harus di-

tempuh mahasiswa di Prodi Pendidikan Biologi 

UNESA adalah Perkembangan Peserta Didik/

PPD. Deskripsi mata kuliah PPD adalah meng-

kaji karakteristik peserta didik ditinjau dari: per-

kembangan kognitif, kepribadian, moral, sosial 

dan bekal ajar awal. Selama perkuliahan PPD 

dosen pengampu memberi tugas terstruktur yaitu 

meminta mahasiswa membuat makalah tentang 

materi perkembangan peserta didik yang diambil 

dari buku yang sudah ditentukan. Tugas tersebut 

diberikan dalam bentuk kelompok, dan setiap ke-

lompok wajib mempresentasikan tugasnya meng-

gunakan media slide Power Point. Tugas tersebut 

sudah lazim dilakukan mahasiswa sejak mereka 

duduk pada jenjang SMA.

Permasalahan yang dirasakan dosen pen-

gampu mata kuliah PPD setelah menerapkan 

metode penugasan tersebut  adalah  hasil bela-

jar yang diperoleh mahasiswa belum maksimal. 

Khususnya pada materi perkembangan kognitif, 

sosial, daan moral, mahasiswa kesulitan mema-

haminya karena tidak ditunjang dengan media 

gambar yang dapat menunjukkan proses perkem-

bangan. Selain itu, mahasiswa sulit membedakan 

konsep perkembangan kognitif  Piaget dan per-

kembangan kognitif  Vigostky.  Hal ini dapat ter-

lihat pada nilai hasil belajar yang diperoleh maha-

siswa pada semester gasal 2011/2012, mahasiswa 

yang memperoleh nilai A sebesar 26,7%, nilai *Alamat korespondensi: 
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B sebesar 53,3% dan nilai C sebesar 20%. Oleh 

karena itu, dipandang perlu  meningkatkan ku-

alitas perkuliahan  PPD melalui penugasan ana-

lisis video. Analisis video terbukti efektif  dalam 

penelitian pendidikan (Savola, 2008). Penugasan 

tersebut diharapkan dapat memberikan nuansa 

baru bagi mahasiswa, sehingga dapat diharapkan 

mahasiswa lebih antusias, termotivasi, dan pada 

gilirannya akan meningkatkan hasil belajar me-

reka. Video adalah teknologi untuk menangkap, 

merekam, memproses, mentransmisikan dan me-

nata ulang gambar bergerak.

Pada penelitian ini dosen menerapkan pe-

nugasan analisis video. Dalam kegiatan tersebut 

mahasiswa diberikan tugas untuk mencari video 

tentang tahap perkembangan kognitif, sosial dan 

moral melalui jaringan internet. Hal itu senada 

dengan pernyataan Carr dan Fox (2009) yang 

menyarankan menggunakan teknologi video, ka-

rena pertumbuhan web site dengan pengguna dan 

penghasil isi video (contoh: You Tube) terbukti 

terjangkau dan mudah digunakan. Video yang 

diperoleh sesuai dengan topik  materi yang dibe-

rikan oleh dosen dari You Tube kemudian diana-

lisis. Analisis video yang dilakukan mahasiswa 

dengan cara menuliskan judul video, tujuan, si-

nopsis video, langkah percobaan, dan implikasi 

dalam pembelajaran biologi. Hasil yang diharap-

kan adalah meningkatnya kualitas proses belajar 

mengajar pada mata kuliah PPD, dan diikuti pula 

dengan meningkatnya atensi dan partisipasi ma-

hasiswa dalam mengikuti perkuliahan PPD. 

Penelitian yang berkaitan dengan analisis 

video sebagai media pembelajaran telah bany-

ak dilaporkan, terutama pada pendidikan calon 

guru (Martin, 1987; Rich & Hannafin, 2008) dan 

pada pembinaan profesi guru (Widodo, 2008). 

Penelitian analisis video juga digunakan baru 

sebatas digunakan untuk analisis konsep seba-

gaimana yang telah dilakukan oleh (Trikuswanti 

dan Ruwanto, 2010) yang menganalisis video ha-

sil produksi Pustekkom terkait dengan kebenaran 

konsep pada mata pelajaran Fisika. Tujuan pen-

elitian ini adalah (1) Mendeskripsikan kinerja 

mahasiswa tentang penugasan pada materi  per-

kembangan kognitif, perkembangan sosial, dan 

perkembangan moral;   (2) Mendeskripsikan hasil 

belajar kognitif;            (3) Mendeskripsikan res-

pon mahasiswa setelah mengalami proses pem-

belajaran dengan penugasan analisis video.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pre experiment, belum dapat 

dimasukkan dalam jenis eksperimen karena tidak 

menggunakan kontrol dan tidak random. Ran-

cangan yang digunakan adalah one shot case study.

Penelitian ini dilaksanakan di jurusan Bio-

logi FMIPA Universitas Negeri Surabaya pada 

mahasiswa program studi Pendidikan Biologi ke-

las Internasional angkatan 2012 tahun akademik 

2012-2013 semester 1 (gasal) yang memprogram  

mata kuliah PPD dengan jumlah mahasiswa 24 

orang. 

Satuan Acara Perkuliahan yang dikem-

bangkan terdiri dari empat pertemuan, pada 

pertemuan I dosen memberi contoh cara men-

gerjakan tugas analisis video pada materi Per-

kembangan Kognitif  Piaget. Pada pertemuan ini 

juga dilakukan pembagian kelompok, mahasiswa 

dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 

4 mahasiswa. Pada pertemuan II - IV berturut-

turut membahas tentang Perkembangan kognitif  

Vigotsky, perkembangan sosial, dan perkemban-

gan moral. Pada pertemuan V dosen memberikan 

tes kognitif  dalam bentuk uraianI, materi yang 

diujikan adalah perkembangan kognitif, sosial , 

dan moral.

Data berupa tugas hasil analisis video 

tahap-tahap perkembangan kognitif, moral, dan  

sosial  dari tiap kelompok yang telah dipresenta-

sikan akan dinilai dengan menggunakan rubrik 

atau kriteria dalam instrumen penilaian tugas 

analisis video. Adapun contoh rubrik atau krite-contoh rubrik atau krite-rubrik atau krite-

ria yang digunakan untuk menilai makalah hasil 

analisis video dapat dilihat pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini disajikan data yang di-

peroleh tentang hasil kinerja mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas analisis video, hasil belajar 

kognitif  dan respon mahasiswa serta pembaha-

sannya.

Kinerja mahasiswa tentang tugas anali-

sis video pada materi perkembangan kognitif, 

perkembangan sosial, dan perkembangan moral 

dapat dilihat pada rekapitulasi kinerja mahasis-

wa  pada Tabel 2. Kinerja mahasiswa dikatakan 

efektif  apabila telah memperoleh nilai > 70. Vi-

deo  dianalisis dari lima aspek yaitu kesesuaian 

judul video dengan topik, penulisan tujuan yang 

sesuai dengan isi video, sinopsis video, langkah 

percobaan/urutan perkembangan, dan implikasi 

dalam pembelajaran biologi.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan ma-

hasiswa memperoleh nilai  rerata tugas analisis 

video 80,94 dan seluruh mahasiswa memperoleh 

nilai > 70  atau > B, dengan sebaran sebagai beri-

kut. Mahasiswa yang memperoleh nilai B (70-75) 

berjumlah 4 (17%)  mahasiswa, nilai B+ (75-80) 
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berjumlah 4 (17%)  mahasiswa, nilai A- (80-85) 

berjumlah 12 (50%) mahasiswa, dan nilai A (85-

100) berjumlah 4 (17%) mahasiswa. Sebaran nilai 

tugas analisis video disajikan dalam Gambar 1. 

Setelah mahasiswa mengalami proses pembe-

lajaran dengan menerapkan penugasan analisis 

Tabel 1. Contoh Rubrik Penilaian Tugas Analisis Video

Komponen yang 

dinilai
Bobot

Rentang 

Skor

Skor maks 

yang 

diperoleh

Jumlah 

(Bobot×skor 

yang diperoleh)

Rubrik

Judul Video 1 1-3 3 3 •	 3:  jika komponen 

penilaian sesuai

•	 2: jika komponen 

penilaian kurang sesuai 

•	 1: jika komponen 

penilaian tidak sesuai 

Tujuan 2 1-3 3 6

Sinopsis Video 3 1-3 3 9

Langkah Percobaan 3 1-3 3 9

Implikasi dalam 

pembelajaran Biologi 
5 1-3 3 15

Jumlah skor maksimum 42

Tabel 2. Kinerja Mahasiswa tentang Tugas Analisis Video pada Materi Perkembangan Kognitif, 

Perkembangan Sosial, dan Perkembangan Moral

No

Penilaian Komponen Penugasan Analisis Video

Total Nilai
Judul Tujuan

Sinopsis 

Video 

Langkah 

Percobaan
Implikasi 

1 3 4 9 9 10 35 83,33

2 3 6 9 9 10 37 88,09

3 3 4 6 9 10 32 76,19

4 3 6 6 9 10 34 80,95

5 3 4 9 9 10 35 83,33

6 3 6 6 9 10 34 80,95

7 3 6 9 9 10 37 88,09

8 3 4 9 9 10 35 83,33

9 3 6 6 9 10 34 80,95

10 3 4 6 9 10 32 76,19

11 3 6 6 6 10 31 73,80

12 3 4 9 9 10 35 83,33

13 3 6 9 9 10 37 88,09

14 3 4 9 9 10 35 83,33

15 3 4 9 9 10 35 83,33

16 3 6 6 6 10 31 73,80

17 3 6 9 9 10 37 88,09

18 3 4 9 9 10 35 83,33

19 3 6 6 6 10 31 73,80

20 3 4 6 9 10 32 76,19

21 3 4 6 9 10 32 76,19

22 3 4 9 9 10 35 83,33

23 3 6 6 9 10 34 80,95

24 3 6 6 6 10 31 73,80

Rerata 80,94
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Gambar 1. Grafik Kinerja Mahasiswa pada Tugas Analisis Video Perkembangan Kognitif, Sosial, 

dan Moral

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Perkembangan Kognitif, Sosial, dan Moral

No Skor mahasiswa Total skor Nilai

Perkemb. 

Kognitif

Perkemb. 

Sosial 
Perkemb. Moral

1 2 3 4 5 6

C-2 C-4 C-2 C-4 C-2 C-4

1 4 6 7 6 7 6 36 80

2 5 5 8 6 6 6 36 80

3 4 6 7 5 8 6 36 80

4 4 5 8 4 6 6 36 80

5 4 6 8 4 8 6 36 80

6 5 4 8 6 5 6 34 76

7 3 6 8 5 8 6 36 80

8 5 6 3 6 3 6 29 64

9 6 4 8 6 7 6 37 82

10 6 6 8 3 7 6 36 80

11 6 4 8 6 7 6 37 82

12 8 6 8 4 8 4 38 84

13 6 6 8 4 8 6 38 84

14 6 4 7 6 7 6 36 80

15 3 4 8 6 7 6 34 76

16 6 6 7 4 7 4 34 76

17 5 6 2 6 4 6 29 64

18 4 6 8 4 8 6 36 80

19 4 5 8 6 7 6 36 80

20 5 6 8 6 3 6 34 76

21 8 6 8 6 5 7 39 86

22 2 6 8 6 8 6 36 80

23 6 6 8 4 7 6 37 82

24 6 6 4 6 6 5 33 73

Rerata 78,54
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video, mahasiswa diberikan Tes kognitif  berupa 

soal uraian. Rekapitulasi hasil belajar kognitif  

disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai 

rerata yang diperoleh mahasiswa 78,54 dan se-

mua mahasiswa memperoleh nilai tes lebih dari 

angka minimal ketuntasan belajar 56, atau nilai 

C. Adapun rincian hasil perolehan nilai ujian 

mahasiswa, dua orang mahasiswa mendapatkan 

nilai C atau sebesar 8,33%, lima orang menda-

patkan nilai B atau sebesar 20,83%, enam belas 

mahasiswa mendapatkan nilai A- atau sebesar 

66,67% ,dan seorang mendapatkan nilai A atau 

sebesar 4,17%. Data tersebut dapat dilihat dalam 

Gambar 2.

Instrumen yang digunakan untuk mempe-

roleh data hasil belajar kognitif  adalah tes urai-

an. Tes ini dikembangkan berdasarkan indikator 

yang disusun peneliti. Ketuntasan setiap indika-

tor disajikan dalam Tabel 4.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari  

Tabel 2,  Tabel 3 dan Tabel 4, tampak bahwa ada 

hubungan antara tugas analisis video dengan 

hasil belajar kognitif  mahasiswa. Seperti yang 

Gambar 2. Grafik Nilai Tes Mahasiswa pada Materi Perkembangan Kognitif, Sosial, dan Moral

Tabel 4. Ketercapaian Indikator pada Materi Perkembangan Kognitif, Sosial, Moral

No. Indikator
Ketercapaian 

(%)

1. Membandingkan perkembangan kognitif menurut Piaget dan Vigotsky 63

2.
Menjelaskan cara mengajarkan Biologi untuk siswa SMP/SMA dengan 

memperhatikan perkembangan kognitif menurut Piaget
78

3. Menjelaskan tahap perkembangan psikososial menurut Erikson secara urut 90

4.
Menjelaskan cara yang dilakukan guru untuk membantu siswa yang mengalami 

masalah dalam pencarian identitas
74

5.
Menjelaskan tahapan dan sub tahapan dalam  perkembangan moral menurut 

Kholberg
82

6.
Memberikan tanggapan tentang  fenomena mencontek yang dihubungkan 

dengan salah satu sub tahapan perkembangan moral menurut Kholberg
83

Rerata 78,33
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dicantumkan di atas, bahwa nilai rerata tugas 

analisis video (80,94) dan rerata hasil belajar kog-

nitif  (78,54) serta rerata ketercapaian indikator 

(78,33) menunjukan hubungan yang kuat, bahwa 

kemampuan  mahasiswa dalam menyelesaikan 

tugas berhubungan dengan hasil belajar kogni-

tif  mahasiswa. Ditinjau dari ketuntasan klasikal 

mencapai  100%, hasil ini menunjukkan bahwa, 

penugasan analisis video ini dapat meningkatkan 

hasil belajar mahasiswa. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Savola (2008) bahwa analisis video 

terbukti efektif  dalam penelitian pendidikan. 

Dengan demikian, pemberian tugas analisis video 

ini akan mendorong mahasiswa untuk memban-

gun pengetahuan secara mandiri. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Slavin (2009) bahwa bentuk 

penugasan terstruktur yang bervariasi dapat me-

nambah daya tarik peserta didik sehingga peserta 

didik memiliki kemungkinan besar untuk tetap 

terlibat dalam pembelajaran dan selalu berusaha 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugas.

Menganalisis video tentunya membuat sis-

wa lebih merasa santai dan ringan karena tugas 

ini seperti bermain, tidak perlu membaca bacaan 

yang panjang maupun hitung-hitungan yang ru-

mit. Melalui bermain, perkembangan sosial sis-

wa dapat berkembang, seperti belajar berkomu-

nikasi, mengorganisasi peran, menghargai orang 

lain dan menaati peraturan (Rahmatina 2007). 

Hal ini membawa dampak positif  pada tingginya 

minat siswa dalam pembelajaran. Minat adalah 

sesuatu yang dapat membangkitkan gairah seseo-

rang dan menyebabkan orang tersebut menggu-

nakan waktu, biaya, dan tenaga untuk kesukaan-

nya terhadap objek itu (Wartawan, 2006).

Respon mahasiswa setelah mengalami 

proses pembelajaran dengan metode penugasan 

analisis video dapat dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5. di atas dapat diketa-

hui bahwa respon siswa setelah mengalami pro-

ses pembelajaran dengan metode penugasan ana-

lisis video adalah positif. Persentase rerata siswa 

yang menjawab respon positif  sebesar 94,27%. 

Dilihat dari analisis respon siswa diperoleh juga 

data mengenai hambatan yang dialami siswa da-

lam mengerjakan tugas analisis video dan saran 

yang diajukan siswa untuk memperbaiki kegiatan 

perkuliahan dengan analisis video. 

Hambatan yang dialami siswa dalam men-

gerjakan tugas analisis video adalah menentukan 

maksud cerita dalam video, memadu padankan 

tema dengan video yang didapat, menerjemah-

kan dan memahami isi, maksud  dan tujuan ke 

dalam bahasa Inggris, kesulitan menemukan 

video yang sesuai dengan masing-masing topik 

tugas analisis video, menemukan implikasi video 

Tabel 5. Respon Mahasiswa tentang Penugasan Analisis Video

No Kriteria
Respon Siswa

Ya %

1
Apakah menurut Anda kegiatan pembelajaran dengan 

penugasan analisis video yang telah dilaksanakan ini menarik?
24 100

2
Apakah pembelajaran dengan penugasan analisis video ini 

merupakan sesuatu yang baru bagi kamu?
22 91,67

3

Apakah pembelajaran dengan penugasan analisis video 

yang dilakukan dapat membantu Anda menghilangkan rasa 

kebosanan dalam kegiatan belajar?

24 100

4 Apakah tugas analisis video ini menantang bagi Anda? 23 95,83

5
Apakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat 

membantu Anda memahami materi tersebut?
23 95,83

6
Apakah penugasan analisis video sesuai dengan tujuan 

perkuliahan?
24 100

7
Apakah Anda diberi kesempatan oleh dosen untuk bertanya 

tentang materi pembelajaran?
24 100

8

Apabila kegiatan pembelajaran analisis video seperti 

ini diterapkan pada mata kuliah yang lain, apakah Anda 

menyetujuinya?

17 70,83

Rata-Rata 22,63 94,27
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dalam pembelajaran Biologi, dan belum memili-

ki dasar ilmu tentang analisis video. Hambatan-

hambatan tersebut membuat siswa masih kesuli-

tan dalam menganalisis video. 

Saran yang diajukan siswa untuk memper-

baiki kegiatan perkuliahan dengan analisis video 

adalah setiap kelompok memiliki salinan hasil 

jawaban tugas siswa, perlu penjelasan sedikit 

gambaran umum mengenai masing-masing topik 

tugas analisis video, perlu pemahaman dalam 

penyampaian materi video ke dalam bahasa Ing-

gris, menerapkan alternatif  media pembelajaran 

lain selain analisis video, durasi penyampaian 

analisis video yang diperpanjang, serta penera-

pan analisis video pada pokok bahasan lain yang 

sesuai dengan karakteristik materi dan isi video. 

Harapan dari siswa dengan adanya saran yang di-

berikan terhadap pembelajaran analisis video ini 

untuk membantu meningkatkan kualitas pembe-

lajaran mata kuliah PPD.

Peningkatan hasil belajar yang dilaporkan 

dalam penelitian ini selain didukung oleh pembe-

rian tugas yang menarik, juga memberi kesempa-

tan yang lebih kepada mahasiswa untuk bertanya. 

Setiap topic tugas perkembangan diberikan dan 

dipresentasikan oleh kelompok yang berbeda, se-

hingga kelompok yang tidak mendapatkan topik 

yang sama akan terstimulasi untuk bertanya dan 

mengajukan pendapat. Hal ini juga dapat dilihat 

dari hasil respon angket yang diberikan kepada 

mahasiswa, dimana 94,27% mahasiswa memberi 

respon positif  tentang pembelajaran dengan pe-

nugasan analisis video. Mahasiswa menyatakan 

bahwa pemberian tugas analisis video ini mem-

bantu untuk memahami materi dan mahasiswa 

mendapat kesempatan lebih untuk bertanya. Se-

lain itu tugas analisis video ini merupakan tugas 

yang bersifat baru yang belum pernah didapat 

oleh mahasiswa pada mata kuliah yang lainnya. 

Hal tersebut senada dengan hasil penelitian Kris-

tanto (2011) yang menyarankan menggunakan 

media video pembelajaran, mengingat media ini 

dapat menarik minat mahasiswa untuk belajar 

dan menjadikan pembelajaran tidak membosan-

kan. Meskipun ada beberapa hambatan yang dia-

lami oleh mahasiswa dalam mengerjakan tugas 

ini, tetapi tidak memengaruhi usaha mahasiswa 

untuk membangun pengetahuannya secara man-

diri.

PENUTUP

Beradasarkan hasil penelitian yang dipe-

roleh, dapat disimpulkan bahwa(1) Mahasiswa 

dapat menyelesaikan tugas analisis video pada 

materi perkembangan kognitif, sosial, dan mo-

ral dengan memperoleh rerata 80,94, (2) Rerata 

hasil belajar kognitif   mahasiswa adalah 78,54, 

(3) Sebagian besar mahasiswa (94,27%) member 

respon positif  terhadap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan metode pe-

nugasan analisis video.

Adapun saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian lanjut adalah: (1) Penelitian analisis 

video tahap perkembangan kognitif, sosial, dan 

moral agar lebih menekankan pada analisis ke-

benaran konsep, (2) Penelitian analisis konsep 

pada video pembelajaran untuk materi-materi 

biologi ataupun pada perkuliahan yang lainnya 

agar dapat mengukur kemampuan keterampilan 

kooperatif  ataupun mendeskripsikan aktivitas 

mahasiswa dalam pembelajaran. 
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